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MOTTO 

                           

Artinya : Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam 
dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 

berakal (Q.S. Ali‘Imron:190) 
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ABSTARK 

Muhammad Hafidz Anshory, 2024 : Pengembangan Media Pembelajaran 

Flipbook Mata Pelajaran Ipas Pada Materi Perubahan Zat Untuk Siswa 

Kelas X Smk Roudlatul Islam Jember. 

Kata Kunci : Flipbook, Perubahan Zat, Pemisahan Campuran, Sifat Sifat Fisika 

dan Kimia 

Perubahan Zat merupakan salah satu materi yang diajarkan dalam mata 

pembelajaran IPA pada siswa kelas X SMA/SMK. Berdasarkan masalah peneliti 

yang di temukan dikelas X SMK Roudlatul Islam Jember, belum tersedianya 

media pembelajaran sehingga membuat siswa cenderung, mengantuk dan enggan 

untuk memperhatikan guru. 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana validitas  

pengembangan media pembelajaran flipbook mata pelajaran Ipas pada materi 

perubahan zat di SMK kelas sepuluh (X) (2)Bagaimanakah hasil uji respons 

peserta didik terhadap pengembangan media pembelajaran flipbook mata 

pelajaran ipas pada materi perubahan zat di SMK kelas sepuluh (X)? 

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui validitas terhadap 

pengembangan media pembelajaran flipbook mata pelajaran ipas pada materi 

perubahan zat di SMK kelas sepuluh (X). 

Untuk mendeskripsikan hasil uji respons peserta didik terhadap pengembangan 

media pembelajaran flipbook mata pelajaran ipas pada materi perubahan zat di 

SMK kelas sepuluh (X). 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian dan pengembangan  

(Research and development ) Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

model penelitian dan pengembangan ASSURE. Terdapat enam tahapan dalam 

model ASSURE yaitu analyze learner characteristic, state performance objective, 

select methods, media, and materials, utilize materials, requires learner 

participation, and evaluate and revise. 

Penelitian ini memperoleh produk berupa filipbook dengan hasil 

presentase validasi produk yang dilakukan oleh validator ahli materi, ahli media, 

dan pengguna. Hasil validasi ahli materi 96%, validasi media 87% dan pengguna 

82% sehingga dapat di kategorikan sangat menarik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu proses untuk mendewasakan manusia 

melalui upaya pengembangan potensi peserta didik. Pendidikan merupakan 

perkembangan semua potensi manusia untuk menyiapkan peserta didik 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan menuju terbentuknya 

kepribadian yang utama, sehingga dapat mencapai cita-citanya.
1
 Di samping 

itu, pendidikan memiliki tujuan yang harus dicapai.  

Menurut UU No. 20 tahun 2003 Pendidikan adalah sebuah sistem yang 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran atau 

pelatihan agar peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya secara aktif 

sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, emosional, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya dan masyarakat.
2
 

Ilmu Pengetahuan Alam Sosial atau biasa yang disebut dengan IPAS 

membutuhkan sebuah pengalaman langsung, agar tujuan dari pembelajaran 

tersebut dapat tercapai dengan baik dan materi serta konsep dapat dipahami 

dengan baik oleh para peserta didik. Ilmu Pengetahuan Alam Sosial atau biasa 

yang disebut dengan IPAS membutuhkan sebuah pengalaman langsung, agar 

                                                             
1
 Henry Eryanto, Darma Rika, 2013, Pengaruh Modal Budaya, Tingkat Pendidikan Orang Tua 

Dan Tingkat Pendapatan Orang Tua Terhadap Prestasi Akademik Pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, 1, h. 47. 
2
 Hamdani, M.A., Dasar-dasarKependidikan( Bandung: PustakaSetia , 2011), h. 17. 
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tujuan dari pembelajaran IPA tersebut dapat tercapai dengan baik dan materi 

serta konsep dari IPA dapat dipahami dengan baik oleh para peserta didik 

Bahan ajar juga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, Perlu adanya 

inovasi baru dalam cara mengajar dalam kelas sehingga siswa dapat 

memahami dan mengingat materi dalam jangka panjang. 

Berdasarkan hasil wawancara fasilitas sekolah yang dapat di manfaatkan 

untuk mempermudah pembelajaran di kelas, seperti wifi dan komputer. 

Dengan adanya fasilitas tersebut peneliti ingin membuat suatu media 

pembelajaran flipbook multi fungsi yang dapat di akses melalui handphone 

sehingga siswa dapat belajar dimanapun kapanpun. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan di SMK Roudlatul Islam Arjasa, Siswa kurang 

menyukai mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Hal ini dikarenakan 

media penyampaian materi yang monoton dan kurangnya pengembangan 

media pembelajaran yang menarik, sehingga membuat siswa cenderung tidak 

memperhatikan penjelasan dari Guru. Sesuai dengan hasil wawancara di atas, 

hasil wawancara di SMK Roudlatul Islam Arjasa menyatakan bahwa belum 

tersedia media yang menarik untuk siswa dalam materi perubahan zat.
3
 

Hal ini dikarenakan  Guru masih belum mengoptimalkan media 

pembelajaran yang mampu menarik perhatian siswa sehingga siswa fokus 

dalam mempelajari materi pembelajaran. Berdasarkan observasi peneliti 

melihat gaya belajar siswa  lebih tertarik kepada pembelajaran visual, audio 

dan gambar sehingga sangat cocok apabila media yang di buat berupa 

                                                             
3 Tanggal  8 , jam 09.00 Wawancara dengan Guru IPA dan observasi. SMK Roudlatul Islam 
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Flipbook, dimana media ini sangat cocok karena dapat menampilkan materi 

yang sangat menarik untuk siswa pelajari .  Guru berperan sebagai pengajar 

dan fasilitator atau pemberi layanan terhadap proses belajar peserta didik. 

Dalam pembelajaran tematik seorang guru sebaiknya dapat mengembangkan 

model dan metode pembelajaran yang bervariasi sehingga dapat menunjang 

kegiatan pembelajaran dengan baik. Selain itu, guru juga harus menyediakan 

media pembelajaran yang sangat berpengaruh terhadap minat belajar peserta 

didik sehingga peserta didik tidak merasa bosan dan jenuh dalam kegiatan 

pembelajaran dan memudahkan peserta didik untuk memahami materi yang 

telah disampaikan. 

Untuk mengatasi kekurangan media pembelajaran di SMK Roudlatul 

Islam Arjasa Jember, maka perlu adanya media belajar supaya peserta didik 

aktif dalam belajar, paham pada materi pembelajaran, salah satu upayanya 

melalui pengembangan media pembelajaran. Pengembangan media 

pembelajaran diperlukan saat proses pembelajaran.
4
 Salah satunya 

pembelajaran yang dapat dikembangkan adalah pengembangan flipbook. 

Flipbook merupakan lembaran-lembaran kertas menyerupai album atau 

kalender berukuran 21 x 28 cm. Flipbook berbantuan canva merupakan salah 

satu media yang mampu menyampaikan informasi dalam proses 

pembelajaran.
5
 Flipbook juga memiliki beberapa kelebihan di antaranya yaitu; 

dapat menyajikan materi pembelajaran dalam bentuk kata-kata, kalimat dan 

gambar, dapat dilengkapi dengan warna-warna sehingga lebih menarik 

                                                             
4
 Wawancara dengan Guru IPA. SMK Roudlatul Islam 

5
 Tejo, Nurseto. Membuat Media Pembelajaran yang Menarik. Jurnal Ekonomi dan pendidikan. 

Vol. 8. No.1.(2011) , h. 19-35 
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perhatian siswa, pembuatannya mudah dan harganya murah, mudah dibawa 

kemana-mana, dan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

Media pembelajaran yang menarik adalah suatu solusi untuk menarik 

minat baca peserta didik, bahan ajar  yang kreatif yang mudah dicerna 

pastinya mudah untuk dipahami oleh peserta didik. Salah satunya media 

pembelajaran menggunakan Flipbook juga memiliki beberapa kelebihan di 

antaranya yaitu; dapat menyajikan materi pembelajaran yang menarik dalam 

bentuk kata-kata, kalimat dan gambar, dapat dilengkapi dengan warna-warna 

sehingga lebih menarik perhatian siswa dan dapat di akses melalui handphone, 

pembuatannya mudah dan harganya murah, mudah dibawa kemana-mana, dan 

dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa.
6
 Namun kekurangan flipbook 

adalah hanya bisa digunakan perindividu atau kelompok kecil, yaitu hanya 

sampai 4-5 orang
7
. Dengan menggunakan media flipbook mampu membuat 

siswa tertarik untuk membacanya dikarenakan dapat membantu penguasaan 

siswa pada hal-hal yang tidak bisa di hadirkan di kelas.  

Salah satu materi pada pembelajaran IPAS di SMK Roudlatul Islam 

Kelas X (sepuluh) yaitu materi  Perubahan Zat yang menuntut peserta didik 

bisa memahami dan membedakan campuran zat, Prinsip pemisahan campuran 

didasarkan pada perbedaan sifat-sifat fisis zat penyusunnya, seperti wujud zat, 

dan kelarutan. Materi ini merupakan merupakan materi yang memuat 

pengetahuan faktual dan konseptual sehingga diperlukan media yang menarik 

dan konkrit untuk memudahkan siswa dalam memahami materi. Flipbook 

                                                             
6
 (Susilana dan Riyana, 2008: 88-89). 

7
 (Wahyuliyani et al, 2014). 
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merupakan suatu media yang dapat di gunakan oleh siswa dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas karena media ini dapat menampilkan materi yang 

menarik.  

Beberapa penelitian yang relevan menunjukkan bahwa media 

pembelajaran menggunakan flipbook dapat menunjang hasil belajar peserta 

didik.8 Dari hasil Peneliti menunjukkan adanya peningkatan keterampilan 

berpikir kreatif selama kegiatan belajar mengajar menggunakan media 

pembelajaran pengembangan flipbook.
9
 Salah satu materi pembelajaran yang 

cocok untuk dibuat ke dalam media pembelajaran flipbook adalah Perubahan 

Zat .  

Pokok bahasan pada kelas Sepuluh (X) SMK ini dirasa cocok karena 

dalam penyampaiannya dibutuhkan gambar-gambar dalam kehidupan nyata 

untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang perubahan zat. Media flipbook 

yang akan dikembangkan adalah media yang di dalamnya memuat fitur-fitur 

yang berupa tulisan berwarna gambar-gambar sehingga menambah daya tarik 

minat belajar siswa. Selain itu, dengan pemakian media flipbook berbantu 

canva ini juga diharapkan dapat membantu meningkatkan aktivitas siswa. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

                                                             
8
 Sri Hayati, Agus Setyo Budi,Erfan Handoko. PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN 

FLIPBOOK FISIKA UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 

VOLUME IV, OKTOBER (2015). h 3 
9
 1)Desi Rahmawati. Sri Wahyuni. Yushardi. PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN 

FLIPBOOK PADA MATERI GERAK BENDA DI SMP Vol 6 No. (4, Desember 2017) hal 326-

332 
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1. Bagaimana validitas  pengembangan media pembelajaran flipbook mata 

pelajaran Ipas pada materi perubahan zat di SMK kelas sepuluh (X) ? 

2. Bagaimanakah hasil uji respons peserta didik terhadap pengembangan 

media pembelajaran flipbook mata pelajaran ipas pada materi perubahan 

zat di SMK kelas sepuluh (X)? 

C. Tujuan Peneliti Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang akan dicapai pada 

peneliti ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui validitas terhadap pengembangan media pembelajaran 

flipbook mata pelajaran ipas pada materi perubahan zat di SMK kelas 

sepuluh (X). 

2. Untuk mendeskripsikan hasil uji respons peserta didik terhadap 

pengembangan media pembelajaran flipbook mata pelajaran ipas pada 

materi perubahan zat di SMK kelas sepuluh (X). 

D. Spesifikasi Produk yang diharapkan 

1. flipbook berbantuan canva pada materi perubahan zat yang digunakan 

untuk peserta didik kelas sepuluh (X) di SMK semester genap. 

2. flipbook berbantuan canva pada materi perubahan zat yang digunakan 

sebagai rujukan peserta didik, selain menyediakan materi pemahaman, 

siswa juga menyediakan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

berupa berpaduan gambar, vidio, animasi, dan audio. 

3. flipbook berbantuan canva pada materi perubahan zat yang dikemas dalam 

bentuk  buku dengan ukuran  21 x 28 cm  yang sebelumnya konvensional 
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menjadi digital yang memiliki kelengkapan mulai dari cover, daftar isi, 

tujuan pembelajaran materi, gambar, video, animasi, audio, dan halam 

daftar pustaka. 

E. Manfaat Penelitian Pengembangan 

Manfaat Penelitian yang diharapakan dapat diperoleh dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Peneliti diharapakan dapat membantu dalam materi perubahan zat 

dikehidupan sehari-hari. Secara waktu tidak terbuang dengan mengulang-

ulang materi, tetapi dengan media ajar siswa sudah memperoleh 

penjelasan secara detail. Materi ajar dapat dimanfaatkan dilain 

kesempatan, jika diperlukan dapat ditambahkan dengan yang baru tanpa 

mengurangi materi lama. Pendidik dapat mengalokasikan waktu untuk 

mendesain supaya materi menarik dan berbobot. 

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Dapat pengangalam dan ikut berpartisipasi dalam mengembangkan 

media pembelajaran flipbook berbantu canva. 

2. Bagi Sekolah 

Dapat pengalaman sebagai informasi dan dapat memberikan kontribusi 

terhadap perbaikan pembelajaran Ilmu Pengatahuan Alam Sosial 

(IPAS) dalam meningkatkan mutu peserta didik. 
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3. Bagi Peserta Didik 

Dapat meningkatkan kemampuan pemahaman peserta didik dalam 

pembelajaran Ilmu Pengatahuan Alam Sosial (IPAS) khususnya materi 

perubahan zat. 

4. Bagi Pembaca 

Dapat menambah pengetahuan dan informasi sebagai bahan 

perbandingan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

1. Asumsi dan pengembangan  

a. Menghasilkan produk media pengembangan flipbook yang dapat 

digunakan peserta didik sebagai sumber belajar serta bisa dipergunajan 

kapanpun dan dimanapun untuk meningkatkan mutu belajar siswa. 

b. Menghasilkan produk media pengembangan flipbook berbantu canva 

yang digunakan sebagai salah satu sumber refrensi dalam kegiatan 

belajar. 

c. media pengembangan flipbook berbantu canva yang dapat digunakan 

oleh peserta didik SMK Roudlatul Islam Kelas Sepuluh (X). 

d. Uji coba yang dilakukan untuk mengetahui respon pesreta didik 

tehadap media pembelajaran flipbook berbantu canva yang 

dikembangkan. 

e. Materi yang dikembangkan merupakan materi pemisahan campuran. 
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2. Keterbatasan Peneliti Pengembangan 

a. Bahan ajar dikembangakan sesuai kurikulum merdeka. 

b. Media pembelajaran digunakan untuk peserta didik kelas sepuluh (X) 

pada umumnya, khususnya SMK Roudlatul Islam Arjasa. 

c. Uji coba produk untuk mengetahui respon peserta didik terhadap 

media pembelajaran yang dikembangkan. 

d. Jenis pengembangan yang di gunakan peneliti adalah assure dengan 

tidak menerapkan tahap e ( Evaluate and Revise ) menilai dan 

memperbaiki karena peniliti tidak menilai hasil siswa melainkan 

melihat keberhasilan suatu modul yang di kembangakan. 

e. Materi yang di kembangkan yang di kembangkan yakni perubahan zat 

dengan capaian pembelajaran (CP) Menganalisis perubahan zat dengan 

mengaitkan fenomena yang terjadi di lingkungan sekitarnya. 

3. Definisi Istilah 

a. Penelitian dan pengembangan 

Penelitian dan pengembangan atau bisa dikenal dengan metode 

Research and Development ( R&D ) adalah salah satu jenis metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti dan mengembangkan 

sehingga menghasilkan produk baru. 

b. Media Pembelajaran Flipbook 

Perangkat yang mampu membantu pembelajaran di kelas dengan 

mengkonversikan file pdf ke digital sehingga dapat mengubah 
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tampilan flipbook menjadi sangat menarik dengan menggunakan 

software aplikasi canva. 

c. Materi Perubahan Zat 

Peserta didik diharapkan dapat memahami pengetahuan ilmiah dan 

menerapkannya pada materi perubahan Kimia, yaitu perubahan materi 

yang menghasilkan zat baru. Misalnya; besi berkarat, kayu terbakar, 

buah menjadi busuk, dan lain-lain. Dalam perubahan kimia tidak hanya 

mengalami perubahan wujud, juga mengalami perubahan zat tetapi 

tidak mengalami perubahan massa. Gejala- gejala atau tanda-tanda 

yang menyertai reaksi kimia adalah sebagai berikut : Terjadi 

perubahan suhu, singkong menjadi tape, kedelai menjadi tempe, karbid 

disiram air, hal tersebut bisa kita implementasikan untuk kebutuhan 

lingkungan sekitar kita . 



11 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Peneliti Terdahulu 

Penelitian yang berkaitan denga penelitian ini pernah dibahas oleh 

peneliti sebelumnya, pengamatan yang dilakukan peneliti terdahulu 

diantaranya adalah: 

1. Nur Roini Fuad Hasan‖ Pengembangan Flipbook Berbasis Discovery 

Learning Pada Materi Getaran, Gelombang, Dan Bunyi Kelas VIII 

SMP/MTs. Penelitian bertujuan mengetahui validitas ahli dan uji respon 

siswa terhadap pengembangan flipbook berbasis discovery learning pada 

materi getaran, gelombang, dan bunyi kelas viii smp/mts. Pada penelitian 

ini metode yang di gunakan penelitian dan pengembangan (research and 

development). Model pengembangan yang di gunakan 4-D yang di 

kembangkan oleh Thiagarajan. Hasil uji respon siswa skala kecil 94,9%, 

dan skala besar 95,15%, sehingga flipbook termasuk kategori sangat 

menarik.10 . 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah 

validitas terhadap pengembangan Flipbook berbasis Dicovery Learning 

pada materi getaran, gelombang, dan bunyi di SMP/MTs, (2) 

Bagaimanakah hasil uji respon siswa terhadap pengembangan Flipbook 

berbasis Discovery Learning pada materi getaran, gelombang, dan bunyi di 

SMP/MTs. Penelitian ini memperoleh produk berupa flipbook berbasis 

                                                             
10 Nur Roini Fuad Hasan, 2021 Pengembangan Flipbook Berbasis Discovery Learning Pada 

Materi Getaran, Gelombang, Dan Bunyi Kelas VIII SMP/MTs. 
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discovery learning dengan hasil presentase validasi produk yang dilakukan 

oleh validator ahli materi, ahli media, dan pengguna. Hasil validasi dari 

ahli materi 91% dan hasil validasi ahli media 97% dan hasil validasi oleh 

pengguna sebesar 94% dengan kategori sangat valid pada setiap presentase 

oleh validator.  

Hasil Uji respon siswa skala kecil adalah 94,9%, dan skala besar 

adalah 95,15%, sehingga flipbook termasuk kategori sangat menarik. 

2. Novia Heza Lestari‖ Pengembangan Media Pembelajaran Flipbook 

Bermuatan Etnosains Pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup‖. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran flipbook 

bermuatan etnosains pada materi klasifikasi makhluk hidup. Metode yang 

digunakan adalah metode pengembangan dengan model pengembangan 

ADDIE. Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji kelayakan pada 

pengembangan media dinyatakan sangat valid oleh ahli media dan materi 

dengan presentase 91,30%. Sedangkan uji kelayakan yang dilakukan oleh 

responden dinyatakan sangat valid pula dengan besar presentase sebesar 

87,63%.
11

 

3. Rizki Nur Wijayanti‖ Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 

Flipbook Interaktif Pada Materi Sistem Saraf Manusia Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas XI SMA. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk menghasilkan media pembelajaran berbasis flipbook 

interaktif pada materi sistem saraf manusia untuk meningkatkan motivasi 

                                                             
11

 Novia Heza Lestari ―Development of Flipbook Learning Media with Ethnoscience on 

Classification of Living Things‖ Thesis. Jakarta: Biology Education Study Program, Faculty of 

Teacher Training and Education, University of Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA, 2022. 
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belajar siswa yang valid dan praktis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

flipbook memperoleh rata-rata validitas sebesar 94% sehingga bisa di 

kategorikan (sangat valid).
12

 

4. Maqomammahmud Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Flipbook Materi 

Ipas Bagian  Bagian Tumbuhan Kelas Iv Di Sdn 02 Indralaya Utara 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan bahan ajar berbasis 

flipbook dalam kegiatanbelajar peserta didik di kelas IV SDN 02 Indralaya 

Utara dan untuk mengetahui responpeserta didik terhadap kemenarikan 

bahan ajar. validasi ahli media memperoleh persentase 94% dengan 

kategori sangat valid. Hasil validasi ahli materi memperoleh persentase 

93% dengan kategori sangat valid, uji skala besar 89% di simpulkan bahan 

ajar berbasis flipbook dalam kegiatan belajar peserta didik di kelas IV 

SDN 02 Indralaya Utara ―Sangat Valid‖ dan ―Sangat Menarik‖ untuk 

digunakan dalam proses belajar mengajar dikelas.
13

 

5. Resita Nova Elisya Pengembangan Bahan Ajar IPA Berbasis Flipbook 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif pada Siswa SMP/MTs 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan 

keefektivitas bahan ajar berbasis flipbook untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Hasil dari Kevalidan bahan ajarnya dinilai oleh tiga 

validator memiliki rata-rata persentase 90% Kpraktisan persentase 89,5% 

kategori sangat praktis. Kesimpulan penelitian ini adalah bahan ajar berbasis 

                                                             
12

 Rizki Nur Wijayanti dan Isnawati‖ Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Flipbook 

Interaktif Pada Materi Sistem Saraf Manusia Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas 

Xi Sma. 
13

 Maqomammahmud Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Flipbook Materi Ipas Bagian — 

Bagian Tumbuhan Kelas Iv Di Sdn 02 Indralaya Utara 
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flipbook dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pelajaran IPA 

materi gerak dan gaya.
14

 

Tabel 2.1 Perbedaan dan Persamaan 

 No       Nama Peneliti       Judul Persamaan Perbedaan 

 

 

 

1. 

 

 

 

Nur Roini Fuad 

Hasan 

Pengembangan 

Flipbook Berbasis 

Discovery Learning 

Pada Materi Getaran, 

Gelombang, Dan 

Bunyi Kelas VIII 

SMP/MTs. 

Media yang 

di 

kembangkan 

adalah 

Flipbook 

Metodologi yang 

digunakan penulis 

dalam melakukan 

penelitian ini adalah 

dengan menggunakan 

metode  penelitian dan 

pengembangan 

(research and 

development). 

 

 

2. 

 

 

Novia Heza Lestari 

Pengembangan 

Media Pembelajaran 

Flipbook Bermuatan 

Etnosains Pada 

Materi Klasifikasi 

Makhluk Hidup 

Media yang 

di 

kembangkan 

adalah  

Flipbook 

 

Model yang di pakai 

metode pengembangan 

ADDIE. 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

Rizki Nur Wijayanti 

 

 

 

Pengembangan 

Media Pembelajaran 

Berbasis Flipbook 

Interaktif Pada 

Materi Sistem Saraf 

Manusia Untuk 

Meningkatkan 

Motivasi Belajar 

Siswa Kelas XI 

SMA. 

Media yang 

di 

kembangkan 

adalah  

Flipbook 

Model pengembangan 

yang dilakukan oleh 

peneliti menggunakan  

ADDIE. 

 

 

 

4. 

 

 

 

Maqomammahmuda 

Pengembangan 

Bahan Ajar Berbasis 

Flipbook Materi Ipas 

Bagian — Bagian 

Tumbuhan Kelas Iv 

Di Sdn 02 Indralaya 

Utara 

Media yang 

di 

kembangkan 

adalah  

Flipbook 

pengembangan 

menggunakan model 

ADDIE (Analysis, 

Design, Development, 

Implementation, dan 

Evaluation). 

 

 

 

 

Resita Nova Elisya 

Pengembangan 

Media yang 

di 

Penelitian ini 

menggunakan model 

                                                             
14 Resita Nova Elisya 1), Sri Wahyuni 1)*, Nur Ahmad1) Pengembangan Bahan Ajar IPA 

Berbasis Flipbook untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif pada Siswa SMP / MTs  

Jurnal Sainsmat, Maret 2023, Halaman 62-72 Vol. XII, No. 1 ISSN 2579-5686 (Online) ISSN 

2086-6755 http://ojs.unm.ac.id/index.php/sainsmat 
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5. 

 

Resita Nova Elisya 

Bahan Ajar IPA 

Berbasis Flipbook 

untuk Meningkatkan 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

pada Siswa 

SMP/MTs 

kembangkan 

adalah 

bahan ajar  

Flipbook 

pengembangan Plomp 

dengan beberapa 

tahapan prelimenary 

research, prototyping 

stage, dan assessment 

stage 

 

B. Kajian Teori 

1. Penelitian dan pengembangan 

Metode penelitian dan pengembangan (research and development) 

adalah salah satu metode penelitian yang dapat digunakan untuk meneliti 

sehingga menghasilkan produk baru.
15

 akan untuk meneliti sehingga 

menghasilkan produk baru 

Menurut Menurut Gay penelitian dan pengembangan merupakan 

upaya untuk menciptakan/mengembangkan suatu produk untuk 

dimanfaatkan dan digunakan, bukan untuk kebutuhan menguji teori. Borg 

and Gall mengartikan penelitian dan pengembangan sebagai sebuah 

penelitian yang membantu mengembangkan dan memvalidasi produk- 

produk baru maupun produk yang sudah ada, penelitian dan 

pengembangan juga bisa digunakan untuk memperluas pengetahuan atau 

menjawab sebuah permasalahan.  

Sedangkan Sells dan Richey mendefinisikan penelitian 

pengembangan sebagai prosedur kajian sistematik terhadap desain, 

pengembangan dan evaluasi program, proses dan produk yang harus 

memenuhi kriteria validitas, efektif, dan praktis. Lalu Van den Akber dan 

                                                             
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 311. 
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Plomp mengartikan penelitian dan pengembangan sebagai pengembangan 

prototipe produk tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian 

pengembangan merupakan penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

sebuah produk baru. Produk yang dikembangkan tidak selalu berbentuk 

hardware (modul, buku, alat bantu pembelajaran di kelas dan 

laboratorium), tetapi bisa juga perangkat lunak (software) seperti program 

untuk pengolahan data, laboratorium atau perpustakaan, pembelajaran di 

kelas, atau model-model pembelajaran, bimbingan, pelatihan, manajemen, 

evaluasi, dan lain-lain.
16

 

2. Media pembelajaran 

Kata media pembelajaran berasal dari kata ‖medius‖ yang berarti 

‖tengah‖, perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media perantara 

atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Media apabila 

di pahami secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang 

membuat sisa memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap.
17

 Dalam 

proses belajar mengajar media pembelajaran diartikan sebagai Alat, 

metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan 

komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses pengajaran 

di sekolah.
18

 Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat di simpulkan 

bahwa media adalah alat atau teknik yang berfungsi sebagai perantara 

antara guru dan siswa untuk menyalurkan isi materi sehingga dapat di 

pahami dengan baik dalam proses pembelajaran di kelas.  

                                                             
16 Amir Hamzah, Metode Penelitian dan Pengembangan (Malang: Literasi Nusantara, 2021) :1. 
17

 Azhar Arsyad, Media Pengajaran (Jakarta:RajaGrafindo Persada, 1997),3. 
18

 Oemar Hamalik, Media Pendidikan (Bandung : Citra Aditya, 1989), 12. 
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Dalam suatu proses belajar mengajar, ada dua point penting yang 

saling berkaitan yaitu metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua 

aspek ini saling berkaitan, karena pemilihan suatu metode mengajar 

tertentu akan berpengaruh pada media yang sesuai. Proses belajar 

mengajar akan berjalan efektif dan efisien bila didukung dengan 

tersedianya media yang menunjang. Penyediaan media serta metodologi 

pendidikan yang dinamis, kondusif serta dialogis sangat diperlukan bagi 

pengembangan potensi peserta didik, secara optimal. Hal ini disebabkan 

karena potensi peserta didik akan lebih terangsang. 

Dalam proses belajar mengajar banyak media yang di gunakan, salah 

satunya yakni media visual. Media pembelajaran visual merupakan media 

pembelajaran yang menggunakan panca indra pengelihatan untuk 

mengamatinya. Media visual juga memiliki peran penting dalam 

pembelajaran karena dapat membuat sisa lebih paham dalam memahami 

suatu materi.
19

 Media berbasis visual adalah media yang hanya 

mengandalkan indra penglihatan. Media berbasis visual (image atau 

perumpamaan) memegang peran yang sangat penting dalam proses belajar 

mengajar. Media visual dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat 

ingatan. Visual dapat pula menumbuhkan minat siswa dan 

dapatmemberikan dukungan antara isi materi pelajaran dengan dunia 

nyata. Agar menjadi efektif, visual sebaiknya ditempatkan pada konteks 

                                                             
19

 Lestari, R. D. Hubungan antara motivasi belajar dan dukungan orang tua dengan prestasi belajar 

siswa.2016. ( Surakarta. Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah.  
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yang bermakna dan siswa harus berinteraksi dengan visual (image) itu 

untuk meyakinkan terjadinya proses informasi.
20

 

3. Pembelajaran IPAS 

Proses pembelajaran IPA yang memadukan berbagai konsep fisika, 

kimia, biologi, dan bumi antariksa lebih berpotensi untuk mengembangkan 

pengalaman dan kompetensi peserta didik mmahami alam sekitar. 

Pengalaman-pengalaman untuk berbuat melalui  kegiatan inkuiri ilmiah 

(scientific inquiry) yang komprehnsif akan membantu siswa untuk 

memperoleh pemahan yang lebih mendalam. Pengalaman belajar yang 

dapat dikembangakan diantaranya merancang dan membuat suatu karya 

melalui penerapan konsep IPA dalam keterpaduannya yang di warnai 

metode ilmiah, sikap ilmiah, dan komunikasi ilmiah.
21

 Melalui 

pembelajaran IPA, diharapkan siswa dapat mempelajari diri dan alam 

sekitarnya serta dapat mengembangkan dan menerapkan pengetahuan 

dalam kehidupan sehari-hari. Secara umum tujuan pembelajaran IPA 

adalah meningkatkan keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha 

Esa, mengembangkan rasa ingin tahu terhadap alam dan tekhnologi, 

mengembangkan sikap positif dan kesadaran untuk memelihara, menjaga, 

dan melestarikan lingkungan, dan melakukan inkuiri ilmiah untuk 

                                                             
20

 Djamarah, Syaiful Bahri. dan Zain, Aswan.2002. Strategi Belajar Mengajar.Jakarta :Rineka 

Cipta.144 
21

 Pengembangan Perangkat, Pembelajaran Ipa, and Terpadu Di, ―Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Ipa Terpadu Di Smp,‖ Journal of Innovative Science Education 1, no. 1 (2012). 
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menumbuhkan kemampuan berfikir , bersikap, dan bertindak ilmiah untuk 

memecahkan suatu masalah dan membuat keputusan yang tepat.
22

 

IPAS memuat pembelajaran tentang sains dan sosial, yang meliputi 

kajian tentang alam, teknologi, lingkungan, geografi, sejarah, dan 

kebudayaan. Ada beberapa teori pembelajaran yang relevan dengan 

pembelajaran IPAS, yaitu teori konstruktivisme, teori pembelajaran 

kooperatif, dan teori pembelajaran berbasis proyek.
23

 IPAS adalah bidang 

ilmu yang mempelajari tentang makhluk hidup dan benda mati di alam 

semesta serta interaksinya, termasuk kehidupan manusia sebagai individu 

dan makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. Secara 

umum, IPAS diartikan sebagai kombinasi berbagai pengetahuan yang 

disusun secara logis dan sistematis dengan mempertimbangkan sebab dan 

akibat. Pengetahuan ini mencakup ilmu pengetahuan alam dan sosial. 

4. Flipbook  

Salah satu upaya untuk menciptakan media yang menarik perlu 

adanya kesadaran terhadap pentingnya mengembangkan media 

pembelajaran di masa mendatang. Para pendidik berupaya untuk 

mengembangkan suatu media yang menarik dan fleksibel. Salah satu 

media yang dapat di kemas dengan menarik dan mempermudah pada saat 

proses pembelajaran ialah flipbook. Flipbook merupakan bentuk penyajian 

                                                             
22

 Sri Wahyuni, ―Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Melalui Pembelajaran Ipa 

Berbasis Problem-Based Learning,‖ Program Studi Pendidikan Kimia PMIPA FKIP-UT, no. 23 

(2006): 1—10, file:///D:/Download/fmipa201146.pdf. 

 
23

 (Rochsantiningsih, Suciati and Hartoyo, 2020) 
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media belajar buku dalam bentuk virtual.
24

 Media flipbook merupakan 

media visual yang berbentuk lembaran-lembaran kertas yang disusun 

seperti kalender dengan ukuran 21 x 28 cm yang diikat pada bagian 

atasnya.
25

 

Namun seiring dengan kemajuan IPTEK, kini flipbook dapat 

disajikan dalam format digital yang didalamnya terdapat unsur multimedia 

dengan menggunakan salah satu aplikasi CANVA dimana software ini 

dapat membuat tampilan dari lembaran kertas menjadi menarik. Dalam 

penelitian ini, peneliti mengembangkan flipbook konvensional yang 

berbentuk lembaran kertas menjadi flipbook digital. Flipbook digital 

merupakan bentuk penyajian bahan belajar mandiri yang disusun secara 

sistematis ke dalam unit pembelajaran terkecil, untuk dapat mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu yang disajikan ke dalam format digital yang 

didalamnya terdapat unsur multimedia dan navigasi yang membuat 

pengguna lebih interaktif dengan media. Flipbook digital dipilih sebagai 

media karena cocok untuk digunakan dalam pembelajaran.  

5. Materi Perubahan Zat 

a. Pengertian Perubahan Wujud Zat Perubahan wujud zat adalah 

perubahan termodinamika dari satu fase benda ke keadaan wujud zat 

yang lain. zat ini bisa terjadi karena peristiwa pelepasan dan 

penyerapan kalor. Perubahan wujud zat terjadi ketika titik tertentu 

                                                             
24 Dendik Udi Mulyadi. Dkk ―Pengembangan Media Flash Flipbok Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berfikir Kreatif Siswa Dalam Pembelajaran Ipa Di SMP‖. Jurnal Pembelajaran 

Fisika. Vol.4 No 4. (2016): 297. 
25

 (Susilana & Riyana, 2009) 
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tercapai oleh asam/senyawa zat tersebut yang biasanya dikuantitaskan 

dalam angka suhu. Semisal air untuk menjadi padat harus mencapai 

titik bekunya dan air menjadi gas harus mencapai titik didihnya.
26

 

b. Perubahan Wujud Benda  

Perubahan Fisika Perubahan materi yang tidak disertai dengan 

pembentukan zat yang jenisnya baru. Contoh perubahan fisika, 

pencampuran gula ke dalam air membentuk larutan gula. Secara fisik 

gula berubah dari bentuk padat menjadi bentuk yang terlarut dalam air, 

tetapi sifat-sifat gula masih tampak dalam larutan itu, misalnya rasa 

manis masih ada, baik dalam wujud padat maupun dalam bentul larutan 

dalam air. Perubahan ini tidak mengubah baik sifat maupun struktur air. 

Perubahan yang terjadi hanya fisiknya saja, dari cair menjadi padat 

(es), atau dari cair menjadi gas. 

 

 

 

 

 

 

 

Perubahan Kimia Perubahan kimia adalah suatu perubahan materi 

yang menghasilkan jenis dan sifat materi berbeda (baru) dari zat semula 

                                                             
26 ikhwan, bagoes. 2012. 
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dinamakan (perubahan kimia dinamakan juga reaksi kimia). Contoh 

perubahan kimia adalah, pembakaran kayu, jika kayu dibakar akan 

menghasilkan arang kayu. Jika dibandingkan antara kayu dan arang 

kayu, keduanya memiliki jenis dan sifat yang berbeda, karena itu 

pembakaran kayu bukan bersifat fisika, tetapi tergolong perubahan 

kimia.
27

 

c. Pemisahan Campuran 

Pemisahan campuran dengan penyaringan di dasarkan pada 

perbedaan ukuran partikel-partikel zat penyusunnya. Sehingga bila 

disaring partikel yang ukurannya lebih kecil lolos dan partikel yang 

ukurannya lebih besar akan bertahan pada saringan. Cara pemisahan 

dengan penyaringan ini dapat dipakai untuk memisahkan padatan yang 

memiliki ukuran berbeda atau memisahkan padatan dengan cairan. 

Contoh untuk memisahkan air dari pasir, memisahkan santan dari 

ampas kelapa. Ada beberapa metode peimsahan campuran yaitu filtrasi, 

Sentrifugasi,Distilasi (penyulingan), Kromatografi, Sublimasi. 

 

 

 

 

                                                             
27 Mangunwiyoto, Widagdo (Eds). 2007. Pokok- Pokok FISIKA SMP untuk Kelas VII. Jakarta: 

Erlangga. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Model penelitian dan pengembangan 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

dan pengembangan atau metode research and development. Penelitian dan 

pengembangan digunakan untuk mengembangkan sebuah produk sehingga 

menghasilkan produk baru.
28

 Penelitian ini mengembangkan sebuah produk 

berupa media pembelajaran Flipbook pada materi Perubahan Zat di Smk 

Roudlatul Islam Jember. 

Jenis penelitian pengembangan dengan model ASSURE. Terdapat enam 

tahapan yang harus dilalui dalam model ASSURE yaitu: (a) menganalisis 

siswa (analyze learner), (b) merumuskan standar dan tujuan (state standard 

and objectives), (c) memilih strategi, teknologi, media dan materi ajar (select 

methods, media, and materials), (d) memanfaatkan teknologi, media dan 

materi ajar (utilize methods, media, and materials), (e) mengajak siswa untuk 

berpartisipasi (Uji Respon ), (f) melakukan evaluasi dan revisi (evaluate and 

revise). Untuk model assure ini peneliti memberi batas pada model ini yaitu 

assur dengan tidak melanjutkan ke tahap E karena peneliti hanya melihat 

kelayakan produk yang di hasilkan dan terbatas oleh waktu.
29

 

Adapaun langkah langkah dalam model assure sebagai berikut 

  

                                                             
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 311 
29 Pribadi, Benny A, 2011, Model Pembelajaran Assure, Jakarta: Dian Rakyat. 
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B. Prosedur Penelitian Dan Pengembangan 

Adapun model ASSURE terdiri dari enam langkah, yaitu: (1) Analyze 

learner characteristic (menganalisis karakter siswa); (2) State performance 

objective (menetapkan tujuan pembelajaran); (3) Select methods, media, and 

materials (memilih metode, media, dan materi pembelajaran); (4) Utilize 

materials (penggunaan bahan dan media pembelajaran); (5) Requires learner 

participation (melibatkan siswa dalam proses belajar); (6) Evaluate and revise 

(evaluasi dan revisi).51 Berikut prosedur penelitian dan pengembangan yang 

dilakukan: 

1.  Analyze learner characteristic (Menganalisis siswa)  

Langkah yang harus dilakukan pertama kali dalam menyusun media 

pembelajaran adalah menganalisis karakteristik siswa. Ada beberapa hal 

yang perlu disertakan dalam menganalisis karakteristik siswa, yaitu: (1) 

general characteristic (karakteristik umum); (2) specific entry 

competencies (kompetensi), dan (3) learning style (gaya belajar). Adapun 

cara peneliti lakukan untuk memperoleh informasi tentang karakteristik 

siswa adalah dengan melakukan analisis kebutuhan berupa wawancara, 

observasi di kelas, dan angket analisis kebutuhan siswa.  

2. State performance objective (merumuskan standar dan tujuan) 

Tujuan pembelajaran adalah target atau hal-hal yang harus dicapai 

dalam proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran merupakan pedoman 

bagi guru untuk melaksanakan proses pembelajaran, sehingga harus 

diketahui dan disadari oleh seorang guru sebelum mulai mengajar. Tujuan 
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pembelajaran harus diformulasikan secara jelas dan tepat menggambarkan 

sasaran yang diinginkan. Dalam merumuskan suatu pembelajaran dapat di 

jabarkan menggunakan kurikulum seperti berikut: 

Tabel 3.1 Capaian Pembelajaran 

ELEMEN                       CAPAIAN PEMBELAJARAN  

Menjelaskan 

Fenomena 

secara 

Ilmiah 

 

Di akhir fase E, peserta didik diharapkan dapat 

memahami pengetahuan ilmiah dan menerapkannya 

atau membuat prediksi sederhana disertai dengan 

pembuktiannya. Peserta didik menjelaskan 

fenomena-fenomena yang terjadi di lingkungan 

sekitarnya dilihat dari berbagai aspek seperti zat dan 

perubahannya Peserta didik juga mengaitkan 

fenomena-fenomena tersebut dengan keterampilan 

teknis pada bidang keahliannya. 

Mendesain 

dan 

Mengevaluasi 

Penyelidikan 

Ilmiah 

Di akhir fase E, peserta didik dapat menentukan dan 

mengikuti prosedur yang tepat untuk melakukan 

penyelidikan ilmiah, menjelaskan cara penyelidikan 

yang tepat bagi suatu pertanyaan ilmiah, serta 

diharapkan dapat mengidentifikasi kekurangan atau 

kesalahan pada desain percobaan ilmiah. 

Menerjemahk

an Data dan 

Bukti secara 

Ilmiah 

Di akhir fase E, peserta didik dapat menerjemahkan 

data dan bukti dari berbagai sumber untuk 

membangun sebuah argumen serta dapat 

mempertahankannya dengan penjelasan ilmiah. 

Peserta didik diharapkan dapat mengidentifikasi 

kesimpulan yang benar diambil dari tabel hasil, 

grafik, atau sumber data lain. Peserta didik 

merencanakan dan melaksanakan aksi sebagai 

tindak lanjut, mengkomunikasikan proses dan hasil 

pembelajarannya, melakukan refleksi diri terhadap 

tahapan kegiatan yang dilakukan. 

 

Tabel 3.2 Tujuan pembelajaran 

 

 

No 

 

Materi 

 

Tujuan Pembelajaran 

 

 

 

 

Peserta didik dapat membedakan diantara 

kedua perubahan yaitu perubahan fisika 

dan kimia.  

Peserta didik dapat mengklasifikasikan 

contoh perubahan yang termasuk 
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1. 

 

A. Perubahan 

zat 

perubahan fisika. 

Peserta didik dapat mengklasifikasikan 

contoh perubahan yang termasuk 

perubahan kimia. 

Peserta didik dapat mendefinisikan 

pengertian perubahan fisika 

Mengaitkan konsep perubahan kimia 

dalam kehidupan sosial 

Mengaitkan konsep perubahan fisika 

dalam kehidupan sosial 

 

3. Select methods, media, and materials (memilih metode, media, dan 

materi pembelajaran) 

Tahap perencanaan Strategi adalah tahap dimana peneliti menentukan 

strategi yang tepat untuk  perangkat pembelajaran yang dapat membuat 

pembelajaran di kelas tidak monooton. Pemilihan metode dan media dapat 

disesuaikan dengan karakteristik siswa, jenis materi, dan keadaan di 

sekitar. Meskipun sebenarnya tidak ada media ataupun metode yang 

benar-benar sempurna namun hal tersebut bisa cukup diatasi dengan 

memilih media yang sesuai.
30

 

a. Memilih metode 

Metode yang digunakan dalam membantu pengembangan media 

ini dalam pembelajaran adalah model pembelajaran cooperative 

learning atau pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif 

merupakan suatu model pembelajaran yang membentuk sikap bersama 

                                                             
30 Sharon Smaldino, James Russell, Robert Heinich, dan Michael Molenda, Instructional 
Technology and Media for Learning (New Jersey: Merril Prentice Hall,2002), 58-63. 
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dalam bekerja dan membantu antar siswa dalam struktur kerjasama 

yang teratur di dalam kelompok yang terbentuk dari dua orang atau 

lebih, dan keberhasilan kerja tim sangat dipengaruhi oleh keterlibatan 

setiap anggota kelompok. 
31

 

b. Memilih Media 

Pemilihan media bertujuan untuk menemukan media yang 

dibutuhkan untuk digunakan dalam pengembangan Flipbook. Media 

dipilih berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Adapun media yang 

dipilih dalam penelitian ini adalah media Flipbook dan digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

c. Memilih materi 

Materi merupakan ilmu serta pengetahuan yang perlu dipelajari 

dan dikuasai oleh siswa untuk dapat mencapai kompetensi yang telah 

ditetapkan dan terdiri dari konsep, fakta, prinsip, dan aturan, prosedur, 

keterampilan interpersonal, dan sikap .Tahap ini dilakukan penyusunan 

materi terkait dengan pokok bahasan Perubahan Zat. Setelah materi 

disusun, selanjutnya didesain dalam  bentuk Flipbook dengan  

memanfaatkan  aplikasi  Canva dan Heyzein. 

4. Utilize materials (pemanfaatan teknologi) 

Pada tahapan ini adalah memilih metode, media dan bahan ajar. Ada 

tiga tahapan penting untuk huruf S kedua dari ASSURE ini. Ketiganya 

adalah : (1). menentukan metode yang tepat untuk kegiatan belajar 

                                                             
31 Suhirman, Konsep dan Implementasi Penelitian Pembelajaran Kooperatif (Yogyakarta: 

Samudra Biru, 2018), 2-3. 
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tertentu, kemudian (2). memilih format media yang disesuaikan dengan 

metode yang diterapkan; dan (3). memilih, merancang, memodifikasi, atau 

memproduksi bahan ajar. Baik media maupun metode yang sesuai dengan 

materi yaitu mengenai Pengembangan Media Pemelajaran Flipbook Mata 

Pelajaran IPAS Pada Materi Perubahan Zat. 

a. Pengumpulan Materi : Mengumpulkan materi yang relevan, termasuk 

teks, gambar, dan video yang mendukung pemahaman konsep 

perubahan zat. Pastikan materi tersebut sesuai dengan kurikulum dan 

menarik bagi siswa.  

b. Perancangan Konten : Merancang konten flipbook dengan menyusun 

informasi secara logis dan menarik. Gunakan bahasa yang mudah 

dipahami dan tambahkan elemen visual untuk memperkuat penjelasan.  

1) Pemilihan format 

a) Bagian awal : cover, daftar isi, peta konsep, cp, petunjuk 

penggunaan 

b) Bagian inti  : materi pembelajaran,video, gambar, 

praktikum, info tokoh 

c) Bagian akhir : rangkuman, uji kompetensi, glosarium, 

daftar pustaka, dan biografi penulis. 
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Tabel 3.3 Desain 

BAGIAN ISI TAMPILAN KETERANGAN 

1. Awal Buku 1. Cover 

 

 

 

 

 

 

G. Penulis buku 

Tadris Ipa  UIN 

KHAS JEMBER 

H. Logo  

I. Kurikulum merdeka 

J. Materi dan gambar 

K. Peruntukan buku 

SMK/SMA kelas X 

L. Dosen pembingbing 

kata pengantar 

 

 

 

kata pengantar 

Daftar isi 

 

 

 

 

 

Daftar isi 

 

 

 

 

1 

2 3 

4 

5 

6 
7 

8 

9 
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BAGIAN ISI TAMPILAN KETERANGAN 

 petunjuk  

 

 

 

M. Petunjuk  

N. Penggunaan bahan 

ajar 

Peta konsep 

 

 

 

 

O. Peta konsep 

CP 

 

 

 

P. CP 

 

 

 

 

 

 

 

9 

10 

11 
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BAGIAN ISI TAMPILAN KETERANGAN 

2. Isi Buku 1. Gambar materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Gambar materi 

 

 

 

 

 

2. Judul materi 

 

3. Materi  

1. Info tokoh 

2. Rangkuman  

3. Uji kompetensi 

4. Tugas proyek  

5. Glosarium 

6. Daftar pustaka 

7. Biografi penulis 

 

c. Desain Visual dan Interaktif : Mendesain visual flipbook yang menarik 

dan user-friendly. Integrasikan fitur interaktif seperti kuis, animasi, 

atau simulasi sederhana untuk meningkatkan keterlibatan siswa. 

Pelaksanaan ini ditujukan untuk mengetahui tingkat validitas terhadap 

ketiga isi dari bahan ajar flipbook yang dikembangkan melalui angket 

1 

2 

3 
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instrumen penelitian. Pada tahap ini dibutuhkan peran seorang ahli 

yang  mahir dibidangnya dan guru untuk menggunakan teknologi, 

media, dan material untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Teknologi yang digunakan pada pengembangan 

Flipbook ini yaitu menggunakan Canva dan Heyzien 

5. Require Learner Participation (melibatkan partisipasi siswa ) 

Agar tercipta pembelajaran yang baik, siswa harus terlibat dalam 

proses pembelajaran. Terdapat banyak aktivitas pembelajaran yang dapat 

diterapkan serta dapat mendorong siswa mempraktikkan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan baru untuk menerima tanggapan berdasarkan 

tingkat pengetahuan siswa dengan cara memberikan flipbook untuk 

melihat respon dan ketertarikan siswa pada bahan ajar ini. 

6. Evaluate and Revise (evaluasi dan revisi ) 

Setelah melaksanakan pembelajaran sambil menguji media yang 

dikembangkan, Perlu dilakukan evaluasi agar diketahui dampak dari 

pelaksanaan pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa. Evaluasi 

dilakukan untuk menilai pengetahuan yang telah dipahami oleh siswa 

sesuai  dengan  tujuan  pembelajaran.  Jika  terdapat  kekurangan, 

kelemahan atau kekeliruan, maka perlu dilakukan revisi untuk 

mendapatkan perbaikan agar media yang dikembangkan layak 

digunakan.30 Namun pada penelitian ini model ASSURE dila kukan 

hingga tahap kelima karena keterbatasan waktu yang dimiliki peneliti. 

  



 

 
 

33 

C. Uji Coba Produk 

Uji coba produk dilakukan untuk mengumpulkan data yang digunakan 

sebagai dasar untuk menetapkan tingkat validitas dari produk yang dihasilkan. 

D. Desain Uji Coba 

Sebelum menguji coba produk dilakukan analisis di lapangan kemudian 

mendesain media pembelajaran, membuat dan mengembangkan media 

pembelajaran Flipbook , menguji kelayakan produk dengan cara validasi oleh 

validator ahli, uji respon siswa untuk menguji kemenarikan dan keterbacaan 

media pembelajaran yang telah dikembangkan. Uji kelayakan dilakukan 

dengan memberikan angket serta produk yang telah dikembangkan kepada 

validator untuk penilaian layak atau tidaknya produk media pengembangan. 

Setelah melalui proses penilaian atau validasi oleh ahli materi dan 

desain, selanjutnya media tersebut akan melalui proses uji coba produk. Media 

Flipbook yang telah direvisi akan diuji cobakan pada tahapan uji coba 

kelompok kecil untuk memperoleh tanggapan siswa terhadap keterbacaan 

produk yang dikembangkan sebelum digunakan pada uji coba kelompok besar. 

Media yang telah diuji cobakan akan dievaluasi untuk mengetahui respons 

siswa terhadap produk baru kemudian produk diuji cobakan kelompok besar 

pada siswa kelas X. 

1. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba terdiri dari validator ahli materi, validator ahli 

media, praktisi (guru), dan siswa. 
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a. Dosen  

1. Ahli materi 

Kriteria dosen sebagai validator ahli materi minimal 

pendidikan S2 yang menguasai bidang IPA terutama materi 

Perubahan Zat. 

2. Ahli media 

Kriteria dosen sebagai validator ahli media minimal 

menempuh pendidikan S2 dan menguasai media pembelajaran 

yang dikembangkan oleh peneliti. 

3. Ahli praktisi ( Guru ) 

Validator praktisi (guru) dalam pengembangan Flipbook 

adalah guru IPA yang berstatus aktif mengajar di Smk Roudlatul 

Islam Jember dan minimal menempuh pendidikan S1 dan 

menguasai materi yang dikembangkan. 

4. Siswa  

Siswa adalah subjek dari penelitian dan digunakan untuk 

mengukur keakuratan media yang dibuat. Hal ini dilakukan untuk 

mendapatkan produk yang telah dikembangkan serta memenuhi 

aspek kevalidan, keterandalan, dan kegunaan
32

.
 
Subjek uji coba 

dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X Smk Roudlatul Islam . Uji 

coba kelompok kecil sebanyak 5 siswa dan uji coba kelompok 

                                                             
32 Rahmat Arofah Hari Cahyadi, ―Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Addie Model,‖ 

Halaqa: 

Islamic Education Journal 3, no. 1 (2019): 35 
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besar sebanyak 25 siswa. 

2. Jenis data 

Terdapat dua jenis data yang digunakan, yaitu data kualitatif dan 

data kuantitatif. 

a. Data kualitatif 

Data kualitatif merupakan data yang dihasilkan selama proses 

pengembangan dan disajikan dalam bentuk data deskriptif. Data 

kualitatif didapat dari kritik dan saran validator saat validasi selama 

proses uji coba. 

b. Data Kuantitatif 

Data ini diperoleh dari hasil angket respons siswa dan guru 

terhadap pelaksanaan pembelajaran IPA yang telah dilaksanakan 

menggunakan media pembelajaran yang telah dikembangkan. 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data berupa angket. Angket bertujuan 

mengumpulkan data tentang ketepatan materi, bahasa, sajian, fungsi, 

keterpaduan dan kegrafikan bahan ajar. Angket ini akan dianalisis untuk 

ditentukan kelayakannya sekaligus sebagai bahan pertimbangan untuk merevisi 

bahan ajar tersebut agar layak untuk digunakan.
33

 Angket yang dibuat peneliti 

nantinya akan diberikan kepada validator, guru, dan siswa. Angket yang 

diberikan kepada validator adalah angket validasi produk yang bertujuan untuk 

mengetahui data mengenai validitas produk yang dibuat dan memperbaiki 

                                                             
33 Asmaum Sahlan, Evaluasi Pembelajaran Pamduan Praktis Bagi Pendidik dan Calon 

Pendidik. (Jember : STAIN Press. 2015). Hal 121 
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bagian produk yang perlu direvisi. Angket yang diberikan kepada siswa adalah 

angket respons terhadap media flipbook. 

Tabel 3.4 

Kriteria Skala Penilaian
 

Kriteria Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang 2 

Sangat Kurang 1 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Hasil Validasi 

Analisis data hasil validasi digunakan untuk mengetahui tingkat 

kevalidan flipbook yang dikembangkan. Teknik yang digunakan yaitu 

perhitungan persentase dan teknik analisis deskriptif, dengan rumus 

sebagai berikut.
34

 

𝑉 − 𝑎ℎ  = 
𝑇𝑠𝑒

 
           𝑇𝑠ℎ  𝑥 100% 

 

Keterangan : 

𝑉 − 𝑎ℎ  : Validasi ahli (nilai presentase) 
 

Tse : Total skor empiric (nilai hasil validasi) 

Tsh : Total skor maksimal (nilai

 maksimal yang diharapkan) 

Kriteria kelayakan bahan ajar yang disajikan sebagai berikut: 

  

                                                             
34 Sa‘dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016): 41 
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Tabel 3.5 

Tabel kriteria Uji Kelayakan 
 

Presentase Keterangan 
 

85,01%-100,00% Sangat valid atau dapat digunakan tanpa 
revisi 

70,01%-85,00% Cukup valid atau dapat digunakan namun 
perlu revisi kecil 

50,01%-70,00% Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan 
karena perlu revisi besar 

0,1,00%-50,00% Tidak valid atau tidak dapat dipergunakan 

 

2. Analisis Data Respon Peserta Didik 

Analisis data hasil respon peserta didik bertujuan untuk 

mengetahui respon peserta didik terhadap Flipbook yang 

dikembangkan.Teknik yang digunakan yaitu perhitungan presentase dan 

teknik analisis deskriptif, dengan rumus sebagai  berikut
35

: 

𝑉 − 𝑎𝑢 = 
𝑇𝑠𝑒

 
𝑇𝑠ℎ  

Keterangan : 

V-au : Validasi audien (nilai presentase) 

 

Tse : Total skor empirik (nilai hasil 

angket respon peserta didik) 

Tsh : Total skor maksimal (nilai

 maksimal yang diharapkan) 

Kriteria hasil respon peserta didik adalah sebagai berikut. 

 

  

                                                             
35 Sa‘dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016): 42 
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Tabel 3.6 

Tabel Kriteria Hasil Respon Peserta Didik 

Presentase Kriteria 

1 2 

81%-100% Sangat Menarik 

61%-80% Menarik 

41%-60% Cukup Menarik 

21%-40% Tidak Menarik 

0%-20% Sangat Tidak Menarik 
 

 

Penelitian ini memiliki dua tujuan yang harus dicapai. Pertama, 

mendeskripsikan validitas pengembangan media flipbook. Agar tujuan 

tersebut dapat tercapai media yang dibuat harus melalui validasi ahli 

materi, ahli media, dan ahli praktisi, sehingga pengembangan  media 

flipbook tervalidasi ahli. Kedua, mendeskripsikan uji respons 

pengembangan media  flipbook . Penelitian ini memiliki tahap uji respons 

produk, sehingga nantinya akan diketahui hasil uji respons yang dibuat.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Penyajian Data Uji Coba 

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah produk inovatif berupa flipbook 

yang dirancang khusus untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) dengan fokus pada materi perubahan zat. Produk ini ditujukan 

untuk siswa kelas X SMK Roudlatul Islam Jember. Flipbook ini dirancang 

agar dapat membantu siswa memahami konsep perubahan zat dengan cara 

yang lebih interaktif dan menarik dengan menggunakan model ASSURE yang 

meliputi : 

1. Analisis kebutuhan Siswa (Analyze learner characteristics) 

Analisis Kebutuhan : Langkah awal adalah menganalisis kebutuhan 

siswa terhadap materi perubahan zat. Ini melibatkan pengumpulan 

informasi dari guru dan siswa mengenai kesulitan yang sering dihadapi 

serta fitur apa saja yang diharapkan dari media pembelajaran yang baru. 

Dilakukan untuk menentukan kebutuhan dan preferensi siswa terhadap 

media pembelajaran. Hal ini melibatkan survei atau wawancara yang 

menggali cara belajar yang paling disukai oleh siswa dan fitur apa saja 

yang mereka harapkan dari sebuah media pembelajaran digital. Dari hasil 

analisis kebutuhan , siswa lebih tertarik pada pembelajaran visual sehingga 

layak produk media flipbook ini untuk di pakai untuk pembelajaran. 
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a. Karakteristik umum (general characteristic) 

 

Karakteristik umum yang dimaksud meliputi faktor umur, kelas, 

jenis kelamin, latar geografis, dan agama. Siswa diminta mengisi 

identitas sebelum mengisi angket analisis kebutuhan, sehingga 

karakteristik umum didapat dari pengisian identitas yang diberikan 

oleh peneliti kepada siswa. Hasil pengisian angket tersebut 

menunjukkan bahwa rata-rata siswa kelas X berumur kisaran 16-17 

tahun, beragama Islam, dan bertempat tinggal di lingkungan sekitar 

sekolah
36

. 

b. Kompetensi spesifik yang telah dimiliki siswa (specific entry 

competencies) 

 

Kompetensi awal siswa didapatkan dari hasil wawancara dan 

observasi kelas. Menurut observasi yang telah dilakukan, siswa merasa 

bahwa materi Perubahan Zat bukanlah materi yang menarik untuk 

dipelajari dan cukup sulit untuk dipahami. Berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan siswa ditemukan bahwa sebanyak 58% siswa kelas X 

merasa bahwa mata pelajaran IPA termasuk mata pelajaran yang 

membosankan dan mengkhawatirkan. Adapun hasil belajar siswa kelas 

X masih masuk taraf memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM), 

namun karena siswa memiliki minat belajar yang rendah, guru dan 

siswa tetap memerlukan media yang menarik agar pembelajaran 

menjadi lebih variatif dan menarik
37

 

  
                                                             
36 Ibu Dwi Annisa, S.Pd ( Guru Ipa ). Smk Roudlatul Islam Arjasa 2024 
37 Observasi kelas X Smk Roudlatul Islam Arjasa 
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c. Gaya belajar (learning style) 

 

Berdasarkan wawancara bersama guru IPA dihasilkan bahwa 

siswa memiliki gaya belajar visual. Begitu juga dari angket analisis 

kebutuhan siswa yang telah disebar kepada siswa kelas X dihasilkan 

bahwa sebanyak 41,7% dari total 25 siswa memiliki gaya belajar 

visual, sehingga dibutuhkan media yang berbasis visual seperti 

Flipbook. Selain itu, siswa juga mengaku belum pernah belajar dengan 

memanfaatkan teknologi seperti media sosial berupa Flipbook 

sehingga hasil angket analisis kebutuhan siswa terkait minat siswa 

terhadap pembelajaran berbasis teknologi sangat tinggi
38

 

2. Menentukan Capaian pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran ( State 

standard and objectives ) 

Di akhir fase E, peserta didik diharapkan dapat memahami 

pengetahuan ilmiah dan menerapkannya; atau membuat prediksi sederhana 

disertai dengan pembuktiannya. Peserta didik menjelaskan fenomena-

fenomena yang terjadi di lingkungan sekitarnya dilihat dari berbagai aspek 

seperti zat dan perubahannya Peserta didik juga mengaitkan fenomena-

fenomena tersebut dengan keterampilan teknis pada bidang keahliannya. 

  

                                                             
38

 Angket Analisis Kebutuhan Siswa Kelas X Smk Roudlatul Islam Arjasa 
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Tabel 4.1 

Capaian dan Tujuan Pembelajaran 

Capaian Tujuan pembelajaran 

 

 

 

 

Peserta Didik  Mampu 

Menjelaskan Fenomena 

Secara Ilmiah 

Peserta didik dapat menjelaskan sifat sifat 

fisika dan kimia. 

Peserta didik dapat membedakan perubahan 

fisika dan kimia 

Peserta didik dapat menerapkan pemisahan 

campuran  

Peserta didik dapat mengaplikasikan 

perubahan fisika dan kimia dalam kehidupan 

sehari hari 

 

3. Memilih metode, media, dan bahan ajar ( Select strategies, technology, 

media, and materials ) 

Langkah yang ketiga adalah memilih bahan ajar, metode, dan media. 

Pemanfaatan media dan materi harus dapat mencapai capaian yang telah 

ditetapkan sesuai tujuan pembelajaran yang memfasilitasi siswa. 

a. Memilih bahan ajar atau materi 

Adapun materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

materi Perubahan Zat. Materi yang dipilih disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa berdasarkan wawancara dan analisis kebutuhan. 

Selain itu materi yang diambil juga disesuaikan dengan tujuan agar 

tercapai tujuan pembelajaran yang telah disusun. Materi yang dimuat 

mencakup di dalamnya membahas tentang sifat – sifat kimia dan fisika 

, perubahan fisika dan kimia, pemisahan campuran. Materi yang telah 

disusun kemudian didesain dalam bentuk Flipbook. 
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b. Memilih metode 

Pada tahap ketiga ini dilakukan pemilihan metode. Adapun 

metode yang digunakan dalam pemanfaatan pengembangan media ini 

saat proses pembelajaran adalah model pembelajaran cooperative 

learning atau pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif 

merupakan sebuah metode pembelajaran yang dilakukan dengan 

membentuk kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih dan 

bekerja sama untuk memahami materi dalam pembelajaran, 

keterlibatan setiap anggota kelompok sangat mempengaruhi 

keberhasilan kerja sama kelompoknya. 

c. Memilih media 

Media pembelajaran, materi, serta metode yang dipilih 

digunakan disesuaikan dengan rumusan tujuan pembelajaran yang 

telah disusun sehingga menghasilkan prototype media pembelajaran. 

Pemilihan  media  yang  digunakan   diambil  berdasarkan  

angket kebutuhan siswa yang hasilnya berisi informasi terkait media 

apa yang dibutuhkan siswa terutama yang sesuai dengan gaya belajar 

siswa. Setelah itu peneliti dapat menetapkan media yang akan 

digunakan dari hasil angket analisis kebutuhan siswa yaitu media 

Flipbook. Media yang dikembangkan oleh peneliti dibuat 

menggunakan aplikasi Canva dan Heyzein. Aplikasi Canva merupakan 

aplikasi yang berfungsi untuk membuat desain sesuai dengan 

kebutuhan dan keinginan pengguna. Aplikasi canva menyediakan 
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banyak animasi, template, stiker, gambar menarik, dan fitur-fitur yang 

dapat memudahkan pengguna untuk menyusun sebuah desain termasuk 

desain yang dimanfaatkan untuk pembelajaran di sekolah. Heyzein 

adalah sebuah aplikasi dimana dapat membuat transisi sebuah flipbbok 

menjadi menarik. 

4. Memanfaatkan Media , dan bahan pembelajaran ( utilize media, and 

materials) 

Tahap pemanfaatan media terdiri dari beberapa tahapan yang 

meliputi: 

a. Meninjau media Flipbook (previews the materials) 

Peninjauan Media Flipbook dilakukan oleh para ahli dalam 

tahap validasi/uji ahli. Kegiatan ini dilakukan untuk menilai media 

Flipbook yang telah dikembangkan agar terbilang valid. Media yang 

dibuat disesuaikan dengan metode, gaya belajar siswa, dan tujuan 

pembelajaran yang telah disusun.  

Setelah menyusun media berdasarkan hal tersebut maka 

dihasilkan prototype media pembelajaran. Setelah itu dilakukan 

validasi ahli yang terdiri dari validasi ahli media, validasi ahli materi, 

dan validasi ahli praktisi kemudian uji kelompok kecil, baru kemudian 

uji kelompok besar. 

b. Validasi ahli 

Media pembelajaran yang telah dikembangkan kemudian 

divalidasikan kepada tiga validator, yaitu ahli materi, ahli media, dan 

ahli praktisi. Tahap ini dilakukan dengan validator menilai media yang 
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dibuat agar media yang disusun memiliki validitas yang tinggi. Media 

Flipbook dinilai oleh tiga ahli yaitu bapak Dr. A Suhardi, ST., M.Pd 

sebagai validator ahli materi,bapak Mohammad Wildan Habibi, M.Pd 

sebagai validator ahli media, dan ibu Dwi Annisa, S.Pd sebagai 

validator ahli praktisi. 

c. Validasi ahli materi 

Validasi ahli materi dilakukan untuk menguji kevalidan 

Flipbook dari segi materi yang disajikan. Validator diminta untuk 

menilai materi di dalam media Flipbook yang telah dibuat dengan 

mengisi angket validasi ahli materi. Selain itu, validator juga diminta 

memberikan kritik dan saran terkait materi yang disajikan sehingga 

materi dalam media yang dikembangkan valid. Terdapat tiga aspek 

yang dinilai dalam angket validasi materi yaitu aspek kelayakan isi, 

aspek materi, dan aspek keterbacaan. Berikut hasil validasi ahli materi 

yang telah dinilai oleh validator: 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi 

No  Aspek Penilaian  Ahli Materi  Kategori  

1  Relevansi Bahan Ajar  95% Sangat Valid 

2  Keakuratan Bahan Ajar 85% Cukup Valid 

3  Kelengkapan Sajian 100% Sangat Valid 

4  Sitematika Sajian  100% Sangat Valid 

5  Kesesuaian Sajian  100% Sangat Valid 

6  Keakuratan bahasa 100% Sangat Valid 

7 Keterbacaan 87% Sangat Valid 

8 Tampilan Flipbook 100% Sangat Valid 

 Rata rata 96% Sangat Valid 
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Persentase kevalidan terlihat dari hasil validasi ahli materi di 

atas yang mendapat rata rata kevalidan sebesarr 96% yang didapat dari 

hasil validasi ahli materi. Dapat simpulkan kelayakan materi yang 

disajikan pada produk dinyatakan ―sangat valid‖ sehingga media 

pembelajaran Flipbook dikembangkan oleh peneliti dapat digunakan 

dengan revisi. 

d. Validasi ahli media 

Kevalidan media Flipbook dari segi kegrafikan diuji dalam 

Validasi ahli media. Validator diminta untuk menilai desain media 

Infografis yang telah dibuat dengan mengisi angket validasi ahli 

media, validator juga diminta untuk memberikan kritik dan saran 

terkait desain media Infografis sehingga bisa dilakukan perbaikan 

agar media yang dibuat valid. Berikut hasil validasi ahli media yang 

telah dinilai validator:  

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Media 

No  Aspek Penilaian  Ahli Media Kategori  

1  Cover Flipbook  70% Cukup Valid 

2  Keterbacaan 75% Cukup Valid 

3  Konsistensi 75% Cukup Valid 

4  Format  100% Sangat Valid 

5  Tampilan Flipbook  90% Sangat Valid 

6  Kemudahan 

Pengoprasian 

100% Sangat Valid 

7 Keberfungsian 100% Sangat Valid 

 Rata rata 87% Sangat Valid 
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Persentase kevalidan terlihat dari hasil validasi ahli media di 

atas yang menunjukkan rata rata kevalidan dengan angka sebesar 

87%. Berdasarkan kriteria validasi pada tabel maka kriteria kelayakan 

produk yang disusun dapat dinyatakan ―sangat valid‖ sehingga media 

pembelajaran Flipbook dikembangkan oleh peneliti dapat digunakan 

dengan revisi. 

e. Validasi Ahli praktisi 

Validator ahli praktisi dalam pengembangan Flipbook adalah 

guru IPA. Ahli praktisi diminta untuk menilai media secara 

keseluruhan. Disediakan angket validasi untuk menilai media 

Flipbook, guru IPA juga diminta untuk memberikan kritik dan saran 

pada media yang dikembangkan. Adapun aspek yang dinilai oleh ahli 

praktisi adalah aspek tampilan, aspek tulisan, aspek keterbacaan, 

kemudahan teknis, kelayakan isi, dan aspek materi. Hasil validasi ahli 

praktisi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Pengguna 

No  Aspek Penilaian  Ahli Media Kategori  

1  Cover Flipbook  75% Cukup Valid 

2  Keterbacaan 70% Cukup Valid 

3  Konsistensi 75% Cukup Valid 

4  Format  80% Sangat Valid 

5  Tampilan Flipbook  75% Sangat Valid 

6  Kemudahan Pengoprasian 100% Sangat Valid 

7 Keberfungsian 100% Sangat Valid 

 Rata Rata  82% Sangat Valid 
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Presentase kevalidan terlihat dari hasil validasi ahli praktisi di 

atas yang mendapat persentase kevalidan sebesar 82%. Nilai tersebut 

didapat dari validasi ahli praktisi. Berdasarkan kriteria validasi maka 

kriteria kelayakan materi yang disajikan pada produk dinyatakan 

―sangat valid‖ sehingga media pembelajaran Flipbook dikembangkan 

dapat digunakan dengan revisi. 

Berikut ini merupakan hasil persentase dari penilaian yang 

telah diberikan oleh ketiga ahli yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli 

praktisi (guru IPA) yaitu : 

Tabel 4.5 Hasil Validasi Penilaian Validasi 

No Validasi Skor Keterangan 

1 Ahli materi 96% Dapat di gunakan 

setelah revisi 

2 Ahli media 87% Dapat di gunakan 

setelah revisi 

3 Ahli praktisi 82% Dapat di gunakan 

tanpa revisi 

 Rata rata 88% Sangat valid 

 

Berdasarkan data tabel di yang didapat dari para ahli atau 

validator mendapat hasil persentase rata rata total terhadap media 

pembelajaran Flipbook yang dikembangkan yaitu 88%. Sehingga 

pembelajaran media Flipbook pada materi Perubahan Zat dapat 

dinyatakan dalam kriteria ―sangat valid‖. 

1) Uji kelompok kecil 

Uji kelompok kecil dilakukan untuk mendapat tanggapan 

siswa dan mengetahui keterbacaan terhadap produk yang 
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dikembangkan sebelum digunakan. Uji coba kelompok kecil 

dilaksanakan di Smk Roudlatul Islam Arjasa pada Kelas X dan 

melibatkan 5 siswa yang dipilih secara acak di kelas tersebut. 

Adapun siswa kelas X telah menempuh materi Perubahan Zat 

sehingga lebih bisa diandalkan dalam menilai keterbacaan produk 

yang telah dikembangakan. 

Tabel 4.6 Uji Coba Kelompok Kecil 
 

No Instru

men 

Skor Presentase Kategori 

1 Cover bahan ajar menarik minat 

kalian untuk belajar 

22 97% Sangat 

Valid 

2 Gambar terlihat jelas 23 100% Sangat 

Valid 

3 Gambar dalam bahan ajar 

dapat menjelaskan materi 

yang 

Disampaikan  

23 100% Sangat 

Valid 

4 Video yang ditampilkan terlihat 

jelas 

23 100% Sangat 

Valid 

5 Video yang ditampilkan membantu 

memahami materi 

23 100% Sangat 

Valid 

6 Penyajian, gambar, video menarik 23 100% Sangat 

Valid 

7 Bahan ajar dapat membantu kalian 

berkomunikasi dengan guru 

atau kelompok 

23 100% Sangat 

Valid 

8 Bahan ajar dapat membantu 

memahami konsep materi 

dengan 

Baik 

23 100% Sangat 

Valid 

9 Tulisan dan ukuran font bahan ajar 

dapat dibaca dengan jelas 

23 100% Sangat 

Valid 

10 Kalimat dalam bahan  ajar mudah 

Dimengerti 

23 100% Sangat 

Valid 

11 E-modul 

memotivasi kalian dalam 

belajar secara mandiri 

23 100% Sangat 

Valid 
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12 E-modul 

membuat    senang kalian dalam 

belajar 

23 100% Sangat 

Valid 

13 E-modul 

mudah 

dioperasikan 

23 100% Sangat 

Valid 

14 Petunjuk penggunaan bahan ajar 

jelas 

23 100% Sangat 

Valid 

15 Lebih tertarik dengan 

pembelajaran IPA Perubahan zat 

dalam bentuk 

E-modul 

 

23 100% Sangat 

Valid 

 Rata rata 344 97% Sangat 

Valid 

Berdasarkan tabel  hasil uji coba kelompok kecil dapat diketahui 

bahwa hasil respons siswa terhadap media pembelajaran Flipbook 

pada materi Perubahan Zat sebesar 97%, berdasarkan kriteria hasil uji 

respons pada tabel 3.4 maka hasil uji coba skala kecil terhadap media 

Flipbook pada materi Perubahan Zat dinyatakan ― sangat menarik‖ 

sehingga media Flipbook yang telah dikembangkan dapat digunakan 

dalam uji coba skala besar. 

2) Uji coba kelompok besar  

Kegiatan uji respons siswa melibatkan 25 siswa kelas X. 

Tahap uji respons siswa atau uji kelompok besar dilakukan untuk 

mengetahui respons siswa terhadap media yang telah disusun. Uji 

coba ini meliputi lima aspek yang sudah tertera didalam tabel. 

Tabel 4.7 Uji Coba Kelompok Besar 

No Instrumen Skor Presentase Kategori 

1 2 3 4 5 

1 Cover bahan ajar menarik 
minat kalian untuk belajar 

120 80%  valid 

2 Gambar terlihat 
jelas 

122 81,3% Sangat 
Valid 
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3 Gambar dalam bahan ajar 

dapat menjelaskan materi 

yang 

Disampaikan 

    
121 

80,6% Sangat 
Valid 

4 Video yang ditampilkan 
terlihat jelas 

118 78,6% Valid 

5 Video yang ditampilkan 
membantu memahami materi 

122 81,3% Sangat 
Valid 

6 Penyajian, gambar, video 
Menarik 

118 78,6% Valid 

7 Bahan ajar dapat 

membantu kalian 

berkomunikasi dengan 

guru atau kelompok 

120 80% Valid 

8 Bahan ajar dapat 

membantu memahami 

konsep materi 

dengan baik 

120 80% Valid 

9 Tulisan dan ukuran font 
bahan 
ajar dapat dibaca dengan jelas 

122 81,3% Sangat 
Valid 

10 Kalimat dalam bahan ajar 
mudah dimengerti 

118 78,6% Valid 

No  Instrumen  Skor  Presentase  Kategori  

11 E-modul 
memotivasi kalian 

dalam belajar secara 

mandiri 

120 80% Valid 

12 E-modul 
membuat senang kalian 

dalam belajar 

122 81,3% Sangat 
Valid 

13 E-modul 
mudah dioperasikan 

124 82,6% Sangat 
Valid 

14 Petunjuk penggunaan bahan 
ajar jelas 

124 82,6% Sangat 
Valid 

15 Lebih tertarik dengan 

pembelajaran IPA 

khususnya materi 

Perubahan zat dalam 

bentuk E- 

Modul 

124 82,6% Sangat 
Valid 
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Rata rata 

1.815 80% Valid 

 

Hasil uji coba skala besar berdasarkan tabel menunjukkan 

bahwa hasil uji respons siswa terhadap kemenarikan media 

pembelajaran Flipbook sebesar 80%, berdasarkan kriteria hasil uji 

respons pada tabel maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji coba skala 

besar terhadap media pembelajaran Flipbook pada materi Perubahan 

Zat dinyatakan dalam kriteria ―menarik‖, Hal ini dapat diartikan 

bahwa media Flipbook yang telah dikembangkan dapat dimanfaatkan 

pada materi Perubahan Zat dalam proses pembelajaran IPA kelas X. 

f. Menyiapkan bahan pembelajaran (prepare the materials) 

Tahap menyiapkan lingkungan ini dilaksanakan untuk 

menyiapkan lingkungan yang mendukung kegiatan pembelajaran yang 

memanfaatkan media Flipbook diantaranya kelas yang bersih, 

tersedianya listrik, cahaya dalam ruangan, dan tersedianya internet. 

Tujuannya agar mewujudkan kegiatan pembelajaran yang kondusif dan 

maksimal sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang  

diinginkan. 

g. Menyiapkan siswa ( prepare the learners ) 

Sebelum memulai pembelajaran menggunakan media Flipbokk 

peneliti harus memastikan kesiapan siswa untuk melaksanakan 

pembelajaran. Peneliti harus memastikan siswa dalam keadaan rapi, 



 

 
 

53 

tidak dalam keadaan mengantuk, dan semangat dalam pembelajaran 

IPA sehingga keaadan kelas bisa dikatakan kondusif. Selain itu peneliti 

juga perlu menyampaikan tujuan pembelajaran, materi yang akan 

dipelajari, pengantar, dan memperkenalkan media Flipbook yang telah 

dikembangkan. 

h. Melibatkan partisipasi siswa ( Require learner participation) 

Tahap kelima dalam model ASSURE melibatkan siswa dalam 

proses pembelajaran. Sebelum dilakukan uji respons siswa dilakukan 

pembelajaran yang memanfaatkan media Flipbook terlebih dahulu 

dalam proses pembelajaran. 

B. Analisis Data 

Penelitian ini mengembangkan sebuah produk berupa media 

pembelajaran Flipbook yang berisi materi perubahan Zat kelas X di tingkat 

SMK/SMA. Model yang digunakan oleh peneliti adalah model ASSURE. 

Terdapat enam tahapan dalam model ASSURE yaitu analyze learner 

characteristic, state performance objective, select methods, media, and 

materials, utilize materials, requires learner participation, and evaluate and 

revise. Namun peneliti melaksanakan lima tahap awal dan tidak menerapkan 

tahap terakhir yakni Evaluate and revise karena keterbatasan waktu dan 

penelitian ini menguji kevalidan media Infografis dan respons siswa terhadap 

media yang dikembangkan yaitu Flipbook. 

Hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada bulan 

Oktober 2024, dihasilkan informasi bahwa dalam kegiatan pembelajaran di 
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kelas X  guru lebih sering menggunakan metode ceramah dan buku yang 

dijadikan patokan adalah buku LKS yang dapat membuat sebagian besar siswa 

merasa bosan dengan pembelajaran IPA dan diperlukan media yang berbeda 

serta menarik. Selain itu, adakalanya guru juga sedikit merasa kesulitan dalam 

menyampaikan materi karena siswa tidak memiliki minat belajar yang tinggi. 

Selain itu guru IPA juga tidak memiliki waktu, kemampuan, tenaga, dan biaya 

yang cukup untuk menyusun sebuah media yang baru.  

Adapun sebagian besar gaya belajar siswa kelas X 41,7% dari 25 siswa  

adalah gaya belajar visual sehingga dibutuhkan media yang berbasis visual 

yang menarik dan tampilan isi materi yang singkat dan jelas seperti Flipbook. 

Selain itu sekitar 90% siswa telah memiliki perangkat android, siswa juga 

memiliki ketertarikan terhadap media Flipbook. Sehingga selama 

menggunakan media siswa cenderung tertarik untuk belajar. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur Roini Fuad hasan,Novia Heza 

lestari dan Rizki Nur Wijayanti yang menunjukkan bahwa media pembelajaran 

berbasis Flipbook dapat mempermudah siswa untuk memahami materi dan 

melakukan diskusi. Sehingga penelitian yang dilakukan juga membantu siswa 

dalam memahami materi pelajaran.
39

 

Penilaian terhadap media pembelajaran Flipbook oleh ahli yaitu Bapak 

Wildan Habibi , M.Pd. pada materi Perubahan Zat mendapatkan nilai validasi 

sebesar 87% media menampilkan gambar yang sesuai dengan kebutuhan 

                                                             
39 NWD Suarsini, IGA Wesnawa, IW Kertih. Univeristas Pendidikan Ganesha dengan judul 
―Pengembangan Media Pembelajaran Geografi Berbasis Media Sosial Instagram Untuk 
Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa‖ Jurnal Pendidikan IPS Indonesia Vol 4, No 2 (2020) 
:72-81 
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dalam pembelajaran dan menarik serta media yang ditampilkan menggunakan 

perpaduan warna yang sesuai dan tidak membosankan sehingga bisa mencapai 

hasil demikian. Adapun hasil dari validasi ahli materi yaitu  Dr. A. Suhardi , 

ST., M.Pd terbilang sangat valid serta layak untuk dilanjutkan dalam penelitian 

dengan beberapa revisi. Aspek kelayakan isi pada media Flipbook 

mendapatkan penilaian 96% yang dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran Flipbook sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran. 

Selanjutnya penilaian media oleh praktisi oleh ibu Dwi Annisa, S.Pd  juga 

memperoleh nilai yang baik dengan rata rata 82% sangat layak dan dapat 

digunakan dalam pembelajaran. 

Fungsi secara keseluruhan juga mendapat nilai yang baik. Aspek 

tersebut berisi tentang kemudahan penggunaan media dan kesesuaian seluruh 

isi media dengan umur rata-rata siswa. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

media mudah digunakan, pengoperasiannya sederhana dan mudah serta sesuai 

jika digunakan siswa dengan rata-rata usia 16-17 tahun. Setelah melalui tahap 

validasi kepada para ahli selanjutnya media perlu diuji cobakan kepada siswa 

kelas X. Pelaksanaan uji coba ini bertujuan agar diketahui respons siswa 

terhadap produk yang dikembangkan dan telah ditampilkan oleh peneliti. Uji 

coba tersebut memiliki dua tahap yang harus dilakukan yaitu uji coba 

kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Adapun uji coba yang 

dilakukan terlebih dahulu adalah uji coba kelompok kecil yang membutuhkan 

sekitar 5 siswa kelas X. Sedangkan uji coba yang dilakukan selanjutnya 

adalah uji coba kelompok besar yang akan dilakukan oleh  25 siswa dari kelas 



 

 
 

56 

X. Hasil dari uji coba skala kecil adalah 97%  dan dapat dikategorikan sangat 

menarik, artinya media yang dikembangkan dapat menarik minat siswa serta 

memiliki susunan kalimat yang mudah dipahami oleh siswa sehingga bisa 

dilanjutkan pada tahap selanjutnya yaitu uji coba kelompok besar.  

Pelaksanaan uji coba kelompok besar mendapatkan persentase sebesar 

80% dan bisa dinyatakan kategori ‗‘menarik ‖ sehingga dapat disumpulkan 

bahwa media yang dikembangkan peneliti yaitu Flipbook dapat menarik minat 

belajar siswa dalam materi perubahan zat serta memiliki tampilan yang 

menarik dan juga memudahkan siswa untuk memahami dan belajar dimana 

saja.berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur Roini Fuad 

hasan,Novia Heza lestari dan Rizki Nur Wijayanti yang menunjukkan bahwa 

media pembelajaran berbasis Flipbook dapat mempermudah siswa untuk 

memahami materi dan melakukan diskusi. Sehingga penelitian yang dilakukan 

juga membantu siswa dalam memahami materi pelajaran. Berdasarkan 

penelitian yang sudah dilakukan dapat disumpulkan bahwa pengembangan 

media Flipbook pada materi Perubahan Zat dinyatakan valid dan layak 

digunakan dalam proses pembelajaran di SMK ROUDLATUL ISLAM 

KELAS X. 

C. Revisi Produk 

Selama proses pengembangan media Infografis terdapat beberapa revisi 

yang dilakukan oleh peneliti. Revisi dilakukan agar produk berkualitas dan 

tervalidasi ahli sehingga layak digunakan dalam penelitian. Revisi-revisi 
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tersebut didapat dari angket penilaian yang diberikan kepada para validator. 

Hasil dari angket penilaian tersebut berupa data kuantitatif dan data kualitatif. 

Data kuantitatif didapat dari skor penilaian terhadap Flipbook dan data 

kualitatif berupa saran, komentar, dan kritik yang diberikan oleh validator, 

sehingga saran dan komentar tersebut dijadikan acuan peneliti dalam merevisi 

produk yang dikembangkan. 

1. Ahli materi 

Berikut tabel hasil revisi produk sesuai dengan saran dari bapak Dr. 

A. Suhardi , ST., M.Pd. sebagai validator ahli materi yaitu: 

Tabel 4.8 Hasil Revisi 

No 
Bagian yang 

direvisi 

Sebelum 

revisi 
Setelah revisi 

1 Penambahan 

kesimpulan 

dalam media 

Flipbook 

Belum ada 

kesimpulan 

 

 

2. Ahli media 

Berikut tabel hasil revisi produk sesuai dengan saran dari bapak 

Mohammad Wildan Habibi, M.Pd sebagai validator ahli media yaitu: 
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Tabel 4.9 Hasil Revisi 

No Bagian yang 

di revisi 

Sebelum revisi  Setelah revisi  

1 Penambaha

n sumber 

pada 

gambar 

yang 

ditampilkan 

karena 

seblumnya 

ada 

beberapa 

gambar 

yang tidak 

ada 

sumbernya. 

  

  

  

  

  

Cover dapan dan cover belakang, pada bagian cover dapan berisi 
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judul, gambar ilustrasi, logo institusi sedangkan cover belakang terdapat 

biodata penulis. 

Gambar 4.1 

Halamn Cover Depan dan Belakang 

 

1. Daftar Isi dan Kata Pengatar, berisi sambutan dari penulis. 

Gambar 4.2 

Halaman Daftar Isi dan Kata Pengantar 
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2. Pendahuluan dan CP, berisi deskripsi singkat dan Capaian 

Pembelajaran. 

Gambar 4.3 

Halaman Pendahuluan dan Capaian Pembelajaran 

 

3. Petunjuk penggunaan modul dan Kegiatan Belajar I 

Gambar 4.4 

Halaman Petunjuk Penggunaan Modul dan Kegiatan Belajar I 
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4. Materi Wujud Zat dan Perubahan Fisika Kimia 

Gambar 4.5 

Halaman Materi Wujud Zat dan Perubahan Fisika Kimia 

 

 

 

5. Materi Kimia dan Proses Pembuatan tempe Tahu 

Gambar 4.6  

Halaman Materi Perubahan Kimia dan Proses Pembuatan Tempe Tahu 
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6. Proses Pembuatan Tempe dan Tahu 

Gambar 4.7 

  

Halaman Proses Pembuatan Tempe dan Tahu 

 

 

7. Proses Pembuatan Tahu dan Kegiatan Belajar II 

Gambar 4.8 

Halaman Proses Pembuatan Tahu dan Kegiatan Belajar II 
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8. Eksperimen 1dan ter formatif 1 

 

Eksperimen 1 dan Tes Formatif 

Gambar 4.9 

Halaman Eksperimen 1 dan Tes Formatif 

 

 

9. Materi Campuran Homogen dan Eksperimen 2 

Gambar 4.10 

Halaman  Materi Campuran Homogen dan Eksperimen 2 
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10. Tes Formatif 2 dan Aktifitas 2 

Gambar 4.11 

Halaman Tes Formatif  2 dan Aktifitas 2 

 

 

11. Tabel Data Hasil Pengamatan dan Diskusi 

Gambar 4.12 

Halaman Tabel Data Hasil Pengamatan dan Diskusi 
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12. Petunjuk Tes Formatif dan Kegiatan Belajar 3 

Gambar 4.13 

Halaman Petunjuk Tes Formatif dan Kegiatan Belajar 3 

 

 

13. Materi Penyaringan Filtrasi dan Distilasi 

Gambar 4.14 

Halaman Materi Penyaringan Filtrasi dan Distilasi 
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14.  Materi Kromatografi dan Aktifitas 2 

Gambar 4.15 

Halaman Kromatografi dan Aktifitas 2 

 

15. Tabel Data Hasil Pengamatan dan Tabel Hasil pengamatan 

Gambar 4.16 

Halaman Tabel Data Hasil Pengamatan dan Tabel Hasil pengamatan 
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16. Tes Formatif  2 dan Petunjuk Hasil Tes Formatif 

Gambar 4.17 

Halaman Tes Formatif  2 dan Petunjuk Hasil Tes Formatif 

 

 

 

17. Kunci Jawaban dan Kesimpulan 

Gambar 4.18 

Halaman Kunci Jawaban dan Kesimpulan 
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18. Glosarium dan Daftar Pustaka 

Gambar 4.19 

Halaman Glosarium dan Daftar Pustaka 

 

19.  Profil Penulis 

Gambar 4.20 

Halaman Profil Penulis 
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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

A. Kajian Produk 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pengembangan media Flipbook 

pada materi Perubahan Zat kelas X Smk Roudlatul Islam dapat memudahkan 

siswa dalam mempelajari materi Perubahan Zat. Penelitian ini menggunakan 

metode ( R&D ) dengan model pengembangan ASSURE yang terdiri dari 

analyze learner characteristic, state performance objective, select methods, 

media, and materials, utilize materials, requires learner participation, and 

evaluate and revise. Namun peneliti melaksanakan lima tahap awal dan tidak 

menerapkan tahap terakhir yakni Evaluate and revise. Produk yang 

dikembangkan digunakan sebagai media tambahan dalam menyampaikan 

materi Perubahan Zat.  

Produk hasil penelitian ini telah divalidasi oleh ahli media, ahli materi, dan ahli 

praktisi (guru) serta mendapat kategori valid dan layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran. Berikut data hasil validasi dan uji respons siswa terhadap media 

infografis: 

1. Validasi ahli materi mendapatkan nilai sebesar 96%, validasi ahli media 

mendapatkan nilai sebesar 87%. Sedangkan pada validasi ahli praktisi 

mendapat nilai sebesar 82%.  

2. Setelah dilakukan uji validasi ahli, dilakukan uji coba kelompok kecil dan 

uji coba kelompok besar. Adapun uji respons kelompok kecil 

mendapatkan presentase 97% sedangkan uji coba kelompok besar 
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mendapat presentase sebesar 80%. Baik uji coba kelompok kecil maupun 

uji coba kelompok besar mendapat kategori sangat menarik dan menarik 

sehingga layak digunakan dalam pembelajaran. 

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

1. Saran Pemanfaatan Produk 

Produk Flipbook dapat dimanfaatkan sebagai media tambahan dalam 

menyampaikan materi Perubahan Zat. Penggunakan media Flipbook pada 

instansi lain hendaknya mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan 

siswa serta lingkungan sehingga pemanfaatan produk lebih tepat guna. 

2. Saran Diseminasi Produk 

Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model ASSURE 

namun tidak melaksanakan tahap terakhir yakni evaluasi dan revisi. 

Selanjutnya diharapkan terdapat penelitian dengan memilih model 

ASSURE dan melaksanakan hingga tahap terakhir. 

3. Saran Pengembangan Produk lebih lanjut 

Setelah melaksanakan penelitian dan pengembangan peneliti memiliki 

beberapa saran untuk pengembangan produk lebih lanjut, yaitu: 

a. Selain menguji respons siswa terhadap produk, sebaiknya pada 

penelitian selanjutnya juga melaksanakan uji efektivitas produk yang 

dihasilkan. 
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b. Rancangan proses pembelajaran hendaknya dipertimbangkan dengan 

cermat agar selama pembelajaran siswa tidak berfokus pada 

smartphone masing-masing dan menyalahgunakannya. 

c. Penelitian selanjutnya diharapkan menyesuaikan media sosial yang 

digunakan dalam penelitian dengan media sosial yang lebih populer 

atau lebih banyak digunakan oleh kalangan siswa, serta cocok 

digunakan saat diskusi. 

d. Peneliti berharap pada penelitian selanjutnya dapat ditambahkan soal 

pada media dengan tingkat kesulitan yang sedikit lebih tinggi dengan 

jenis soal subjektif. 
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Lampiran – Lampiran 

Lampiran 1 : pernyataan keaslian tulisan 
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Lampiran 2 :    Matriks Penelitian 

Judul  Rumusan 

masalah 

Tujuan 

penelitian 

Sumber data Metode penelitian Alur penelitian 

1. Pengembangan 

media 

pembelajaran 

flipbook mata 

pelajaran ipas 

pada materi 

perubahan zat 

untuk siswa kelas 

X Smk Roudlatul 

Islam kelas X 

1. Bagaiamana 

validitas 

pengembangan 

media 

pembelajaran 

flipbook mata 

pelajaran ipas 

pada materi 

perubahan zat 

untuk siswa 

kelas X Smk 

Roudlatul Islam 

kelas X? 

1.Untuk 

mengetahui 

validitas 

pengemban

gan media 

pembelajara

n flipbook 

mata 

pelajaran 

ipas pada 

materi 

perubahan 

zat untuk 

siswa kelas 

X Smk 

Roudlatul 

Islam kelas 

X? 

Validasi media  

Validasi ahli 

terdiri dari tiga 

validator dengan 

rician dua dosen 

Universitas Kiai 

Haji Achmad 

Siddiq Jember 

sebagai ahli 

materi dan ahli 

media serta satu 

ahli praktisi 

yakini guru Ipa 

di Smk 

Roudlatul Islam 

Jenis dan model  

penelitian 

 Penelitian ini 

menggunakan jenis 

penelitian dan 

pengembangan 

ASSURE yang 

terdiri dari analyze 

learner 

characteristics, state 

standard,and,objecti

ves, select 

strategies, 

technology, media, 

and materials, 

utilize    

resources,Require,l

earner participation, 

evaluate and revise. 

Analyse learner characterstic 

1.karakteristik umum 

2.kompetensi spesifik yang telah di 

miliki siswa 

3. gaya belajar 

State standard and objectives 

Analisis tujuan pembelajaran yang 

dimaksud capaian pembelajaran dan 

tujuan pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 2. Bagaiamana 

hasil uji respon 

peserta didik 

terhadap 

2. Untuk 

mendeskrips

ikan hasil 

uji respon 

Uji respons 

siswa 

siswa yang 

menjadi subjek 

Instrumen 

pengumpulan data  

Instruemen 

pengumpulan data 

Select strategis technology media, 

and materials 

1.  memilih bahan ajar atau materi 

2. memilih metode 
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pengembangan 

media 

pembelajaran 

flipbook mata 

pelajaran ipas 

pada materi 

perubahan zat 

untuk siswa 

kelas X Smk 

Roudlatul Islam 

kelas X? 

peserta 

didik 

terhadap 

pengemban

gan media 

pembelajara

n flipbook 

mata 

pelajaran 

ipas pada 

materi 

perubahan 

zat untuk 

siswa kelas 

X Smk 

Roudlatul 

Islam kelas 

X? 

uji coba adalah 

siswa kelas X 

Smk Roudlatul 

Islam 

Arjasa dengan

 uji coba 

kelompok kecil 

5 orang dan 

kelompok besar 

sebanyak 25 

orang. 

pada penelitian ini 

adalah instruemn 

validasi ahli dan 

respons siswa. 

Teknik analisis 

data 

Teknik analisis data 

pada penelitian ini 

adalah analaisis 

data hasil validasi 

dan analisi data 

hasil respons siswa 

3. memilih media 

Utilize media, and materials 

1.meninjau media Flipbook  

2.menyiapkan bahan pembelajaran 

3.menyiapkan lingkungan 

4.menyiapkan siswa 

Require learner participation 

Alternatif yang digunakan untuk 

melibatkan siswa dalam materi yang 

sedang di pelajari adalah dengan 

pemberian soal latihan 
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Lampiran 3 : Angket Analisis Kebutuhan Siswa 

 

 



 

 
 

Lampiran 4 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5 : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 6 : Jurnal Kegiatan 



 

 
 

Lampiran 7 : Instrumen Lembar Validasi Ahli Materi 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 8 Validasi Ahli Media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 9 : Instruemen lembar Validasi Ahli Praktisi 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

Lampiran  10 : Angket  Uji Respons Skala Kecil 

 



 

 

Lampiran 11 : Hasil Angket Uji Coba Kelompok Kecil 

No NAMA 
SKOR TIAP ASPEK 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Andre  5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 

2 Anis Novita Sari 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

3 Dendy Arya Chandra 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 Dina Antin Danista 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 

5 Ella Ayu Ashari 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 12 : Angket  Uji Respons Skala Besar 



 

 
 

Lampiran 13 : Hasil Angket Uji Coba Kelompok Besar 

No NAMA 
SKOR TIAP ASPEK 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 ACHMAD FELI 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

2 AHMAD DENI 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 ALFIN 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 FARDATUS SAKDIA 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 HADIROH 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

6 M. FIKRI APRIYONO 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

7 M. WAWAN 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

8 MUHAMMAD HALIM 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 

9 M ZAINUL KHOIRUDDIN 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

10 NABILA NUR ZAHRA 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

11 NADIA FITRIATUS SHOLEHA 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

12 NANDA KHOLIFAH 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 

13 PUTRI MAILANI OKTAVIA 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

14 RENDI PRATAMA 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 

15 ROSINTA 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 

16 SEVIA RAMADHANI 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

17 SINTIYA 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

18 SITI NUR AZIZAH 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 

19 SIYA 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

20 YENI SUSANTI 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

21 MUHAMMAD NICO 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

22 ADINDA PERMATASARI 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

23 AHMAD FERLY 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

24 AHMAD HOMRI 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

25 ALVI HADIATIN 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 14 : Barcode Flipbook 
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